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ABSTRAK

Pada konstruksi tanah merupakan dasar sehingga perlu diperhatikan. Masalah 

yang biasanya ditimbulkan tanah adalah sifat-sifat ataupun kandungan tanah yang 

buruk seperti plastisitas yang tinggi, berat isi kering yang tinggi, kuat geser tanah 

yang kecil, kembang susut yang besar, dan juga nilai CBR yang rendah. Oleh karena 

itu, perlunya dilakukan penelitian untuk memperbaiki kekuatan tanah lempung 

ekspansif salah satunya adalah dengan stabilisasi kimia atau menambahkan bahan 

kimia tertentu sehingga terjadi reaksi kimia.Untuk mengatasi permasalahan yang ada 

pada tanah lempung ekspansif maka diadakan penelitian dengan menggunakan 

Residium Calalylic Cracking dan Limbah Parik Batu sebagai bahan stabilisasinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari subsitusi Residium 

Calalylic Cracking dengan limbah pabrik batu terhadap nilai CBR (California 

Bearing Ratio) pada tanah lempung ekspansif.

Sampel tanah lempung ekspansif diambil dari daerah Tanjung Api-api 

Km.27 Palembang, sedangkan sampel Residium Calalylic Cracking diambil dari PT. 

Pertamina RU III, Palembang dan Limbah Pabrik Batu diambil dari desa Lengot, 

Kecamatan Jayapura, Kabupaten Oku Timur (OKUT). Variasi campuran Residium 

Calalylic Cracking 0%, 2%, 4%, 6% dan Limbah Parik Batu 0%, 20%, 25%, 30% 

dengan masa perawatan 0, 7 dan 14 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahan stabilisasi Residium Calalylic Cracking 

dapat meningkatkan nilai CBR tanah lempung ekspansif sedangkan penambahan 

Limbah Pabrik Batu menurunkan nilai CBR tanah lempung ekspansif. Dari hasil 

optimasi nilai CBR, campuran yang paling baik adalah 6% Residium Calalylic 

Cracking dan 0% Limbah Pabrik Batu dengan nilai CBR 4,1% dan perubahan 

persentase nilai CBR 124,044% .



ABSTRACT

In conslruction, soil is the foundation that needed to be considered. Problems 

which were usually caused by soil were properties or the content of such poor soil of 

high plasticity, high dry bulk density, small shear-strength soil, big thriving and 

shrinking, and also a low CBR value. Therefore, the relevancy of doing the research 

was to improve the strength of expansive clay soils, one of which was the Chemical 

stabilization or adding certain Chemicals, causing a Chemical reaction. To overcome 

the existing problems in the expansive clay soils research conducted using Residium 

Catalytic Cracking and Stone Factory Waste as stabilization material. The purpose of 

this study was to determine the effect of substituting Residium Catalytic Cracking 

with factory waste rock to the value of CBR (California Bearing Ratio) on expansive 

clay.

Expansive clay soil samples was taken ffom the area of Tanjung Api-api 

Km.27 Palembang, whereas samples of Catalytic Cracking Residium was taken from 

PT. Pertamina RU III, Palembang and Stone Factory Waste was taken from Lengot, 

sub-district of Jayapura, East Oku Regency (OKUT). Variation of mix were Catalytic 

Cracking Residium 0%, 2%, 4%, 6% and stone factory waste 0%, 20%, 25%, 30% 

with treatment period 0, 7 and 14 days.

The results showed that the stabilizing agent of Residium Catalytic Cracking 

could increase the value of CBR expansive clay soil while the addition of the Stone 

Factory Waste lower the value of CBR expansive clay. From the optimization results 

of CBR value, the best composite were 6% Catalytic Cracking Plant and 0% Stone 

Factory Waste with 4.1% CBR value and the percentage transformation in the CBR 

value 124.044%.

Keywords: soil stabilization, Residium Catalytic Cracking, Stone Factory Waste, 

CBR.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Tanah lempung ekspansif merupakan jenis tanah yang bermasalah terhadap 

pondasi bangunan maupun jalan, karena mempunyai sifat khas, yaitu kandungan 

mineral ekspansifnya memiliki kapasitas pertukaran ion yang tinggi sehingga 

mengakibatkan tanah ekspansif memiliki potensi kembang susut (swelling) dan 

plastisitas yang tinggi, dan relatif keras atau kaku pada saat kadar airnya berkurang 

sehingga memiliki kuat geser tanah yang kecil (Sudjianto, 2006).

Tanah ekspansif ini mempunyai kembang susut yang besar. Jika kadar airnya 

meningkat atau dalam keadaan terendam, maka tanah jenis ini akan mengembang 

(swell) dan menyusut (shrink) apabila tanah dalam keadaan kering. Pengembangan 

volume tanah disertai tekanan tanah ke arah atas akan mengakibatkan kerusakan 

pada bangunan atau kontruksi lainnya seperti kenaikan (heave) atau terangkatnya 

pondasi, retak-retak (cracking) pada dinding bangunan, jalan bergelombang, dan 

sebagainya (RinaYuliet, 2007). Karena itu perlu dilakukan usaha perbaikan sifat-sifat 

tanah atau stabilisasi tanah.

Salah satu parameter yang diperlukan untuk mengetahui kondisi suatu tanah 

adalah nilai CBR (California Bearing Ratio). Stabilisasi tanah merupakan usaha 

perbaikan daya dukung tanah yang tidak atau kurang baik. Tujuan utama yang akan 

dicapai dari stabilisasi tanah itu sendiri adalah meningkatkan kemampuan daya 

dukung tanah dalam menahan beban serta untuk meningkatkan kestabilan tanah.

Penggunaan limbah pengilangan minyak pernah diteliti oleh Yuda Permana 

dengan judul “Studi Penggunaan Limbah Pengilangan Minyak (Residum Catalytic 

Cracking 15, RCC15) Pada Tanah Ekspansif’. Hasil pengujian dengan penambahan 

2% RCC dan 2%PCC terhadap tanah lempung Gedebage Bandung setelah perawatan 

28 hari menunjukkan peningkatan. Pada uji CBR terjadi peningkatan nilai CBR 

25,25% untuk rendaman dan 42,52% untuk CBR tanpa rendaman.

Oleh karena ingin mengetahui pengaruh penambahan Residium Catalytic 

Cracking yang berasal dari limbah pengilangan minyak bumi di PT. Pertamina RU 

II, Plaju dan limbah pabrik batu yang berasal dari desa Lengot, Kecamatan Jayapura, 

Kabupaten Oku Timur (OKUT) sebagai stabilizing agent terhadap perubahan nilai

1.1.

1
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CBR (California Bearing Ratio) pada tanah ekspansif dengan menggunakan uji CBR 

(California Bearing Ratio), maka dilakukanlah penelitian tersebut.

RumusanMasalah
Tanah lempung ekspansif merupakan jenis tanah yang bermasalah terhadap 

pondasi bangunan maupun jalan, karena mempunyai sifat khas, yaitu kandungan 

mineral ekspansifnya memiliki kapasitas pertukaran ion yang tinggi sehingga 

mengakibatkan tanah ekspansif memiliki potensi kembang susut (swelling) dan 

plastisitas yang tinggi, dan relatif keras atau kaku pada saat kadar airnya berkurang 

sehingga memiliki kuat geser tanah yang kecil. Adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah bagaimana pengaruh penambahan Residium Catalic Cracking yang 

berasal dari limbah pengilangan minyak bumi dan limbah pabrik batu yang berasal 

dari Martapura sebagai stabilizing agent dalam proses stabilisasi tanah ekspansif 

terhadap nilai CBR.

1.2.

TujuanPenelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari subsitusi 

Residium Catalytic Cracking variasi 0%, 2%, 4%, 6% dengan limbah batu variasi 

0%, 20%, 25% dan 30% terhadap nilai CBR (California Bearing Ratio) pada tanah 

lempung ekspansif.

1.3.

Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup dari penelitian ini dibatasi pada penelitian laboratorium untuk 

melihat perubahan kondisi tanah lempung ekspansif bila dicampur Residium 

Catalytic Cracking dan limbah pabrik batu dengan variasi 0%, 2%, 4%, dan 6% 

untuk bahan Residium Catalytic Cracking dan bahan limbah pabrik batu dengan 

variasi 0%, 20%, 25%, dan 30%. Parameter pengujian yang digunakan adalah CBR 

(California Bearing Ratio) Unsoaked. Pengambilan contoh tanah diambil dari daerah 

Tanjung Api-Api.

1.4.
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1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

serta diagram alur penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik 

analisis data, pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan 

dalam pekerjaan, teknik pelaksanaan pekerjaan.

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan data-data hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari seluruh pembahasan yang 

diambil dari hasil penelitian serta saran-saran mengenai tindak lanjut dari 

hasil penelitian yang dilakukan, baik berupa saran penerapan hasil 

penelitian dilapangan maupun saran untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. Bab ini merupakan bab penutup dari laporan ini.
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